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Tahun 2016 merupakan seminar tahunan ke VI yang diselenggarakan oleh FPIK 
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berkala. Tema kegiatan seminar dari tahun ketahun bervariatif mengikuti perkembangan 
isu terkini di sektor perikanan dan kelautan. 
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diperlukan suatu upaya agar dampak negatif dapat diminimalisir atau bahkan tidak terjadi. 
Oleh karena itu, Seminar ini bertemakan tentang Aplikasi IPTEK Perikanan dan 
Kelautan dalam Mitigasi Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-
Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai 
pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil 
dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang 
berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil 
Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat 
Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP. 
Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyelenggara mengucapkan terimakasih 
kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah 
mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan 
VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat 
memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitasi pesisir, laut dan 
pulau-pulau kecil. 
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ABSTRAK 
Ragam aktivitas di sepanjang aliran Sungai Musi diduga memberikan kontribusi terhadap 
peningkatan komponen logam berat di kawasan tersebut. Beberapa hasil penelitian 
sebelumnya menemukan logam tertentu sepert Zn, Hg, Cu dan Pb terkonsentrasi dalam air, 
sedimen dan biota yang hidup di Sungai Musi bagian hilir. Kondisi ini dapat menyebabkan 
perubahan fungsi ekologi dan akumulasi logam pada tropik level yang lebih tinggi. 
Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui akumulasi logam berat Cu dan Pb dalam organ 
daging, insang dan hati ikan juaro dan sembilang. Penelitian dilaksanakan selama bulan 
September dan November 2014 di Sungai Musi bagian hilir. Konsentrasi logam berat Cu 
dan Pb dalam tiga organ ikan dinalaisa menggunakan AAS (Atomic Absorption 
Spectrophotometer). Secara umum terlihat bahwa logam Cu dan Pb terakumulasi paling 
tinggi pada organ hati, kemudian insang dan akumulasi terendah terdapat pada organ 
daging baik pada ikan juaro maupun sembilang. Secara umum, akumulasi Cu dan Pb 
dalam daging kedua jenis ikan tersebut masih dalam batas aman untuk dikonsumsi.   
Kata Kunci: Cu and Pb, consumed fish, Musi River downstream 
 
PENDAHULUAN 
Pencemaran logam berat di lingkungan perairan telah menjadi fenomena global 
karena sifat toksik dan keberadaanya yang stabil (persisten). Demikian juga dengan Sungai 
Musi bagian hilir, intensifikasi dan ekstensifikasi industri, aktivitas pelabuhan dan 
transportasi perairan serta pemukiman dari hulu hingga hilir Sungai Musi telah berdampak 
bagi lingkunganperairan sekitar. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, salah satu bahan 
pencemar di Sungai Musi bagian hilir adalah logam berat yang terkonsentrasi pada air, 
sedimen dan biota yang hidup disana (Aryawati dan Agustriani 2004; Birmansyah2008; 
Purwiyanto dan Lestari 2012, Putri et al. 2015). Hasil penelitian terbaru (Putri et al. 2016) 
menemukan akumulasi logam Cu dan Pb dalam organ hati, daging dan insang ikan seluang 
(Rasbora sp) dan ikan belanak (Mugil chepalus) yang hidup di kawasan tersebut. 
Dibutuhkan informasi yang lebih banyak terkait keberadaan logam berat dalam biota 
perairan terutama yang bernilai ekonomis karena hal ini akan sangat berdampak bagi 
kesehatan manusia yang berada pada bagian atas dari piramida makanan. Tujuan 
dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan logam berat Cu dan Pb 
dalam ikan juaro dan ikan sembilang yang tertangkap di Sungai Musi bagian hilir, 
dikaitkan nantinya dengan standar keamanan konsumsi yang ditetapkan oleh FAO. Lebih 
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lanjut, informasi ini nantinya diharapkan dapat menjadi referensi oleh masyarakat dan 
pemerintah setempat terkait tata kelola dan pemanfaatan lahan di sekitar DAS (daerah 
aliran sungai) Sungai Musi.  
 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Lokasi Penelitian 
Sampling dilakukan pada bulan September dan November 2014 di sepanjang aliran 
Sungai Musi bagian hilir. Lokasi penelitian dibagi menjadi dua kawasan yaitu daerah 
sungai (Stasiun 1 02059’44,44” S - 104050’13,8” E) dan daerah muara (Stasiun 2 
02016’56,4” S - 104055’25,0” E) yang masing-masingnya dibagi lagi menjadi tiga 
substasiun penelitian (Gambar 1).  
 
Gambar 1. Lokasi Stasiun Penelitian 
Teknik Pengambilan dan Analisa Sampel 
Ikan target penelitian adalah dua jenis ikan karnivora yang umum tertangkap di 
daerah tersebut yaitu ikan Juaro (Pangasiuspolyuranodon) yang hidup di Sungai Musi 
bagian hilir dan ikan Sembilang (Paraplotosus albilabris) yang hidup di daerah muara. 
Sampel ikan seberat 2-3 kg didapat dari nelayan sekitar yang sedang melakukan 
penangkapan ikan, diidentifikasi jenisnya, dipisahkan tiga jenis organ yang diamati yaitu 
hati, insang dan daging kemudian disimpan dalam coolbox. Sesampainya di laboratorium, 
contoh masing-masing organ biota diletakkan dalam cawan penguap dan dipanaskan dalam 
oven pada suhu 105oC selama 12 jam, setelah dingin contoh tersebut digerus agar 
homogen. Contoh organ biota 4 gram didestruksi dalam beaker glass dengan 10ml HNO3 
pekat diatas hot plate pada suhu 85oC selama 8 jam. Satu jam sebelum proses destruksi 
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dalam labu ukur dan volume ditepatkan menjadi 20ml dengan menambahkan air suling 
bebas ion dan didiamkan semalam untuk selanjutnya dianalisisdengan spektofotometer 
serapan atom (AAS) jenis SpektrA A-20 Varian plus menggunakan nyala campuran Udara 
– Asetilen (Arifin, 2011). Agar menjamin mutu pengukuran, dilakukan juga pengukuran 
terhadap bahan yang bersertifikat (Certified Reference Material) menggunakan DORM-3 
dari Institute for National Measurement Standards, National Research Council of Canada. 
Satuan konsentrasi Cu dan Pb yang digunakan adalah µg/kg berat basah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsentrasi rata-rata logam berat bervariasi pada kedua jenis dan masing-masing 
organ ikan (Gambar 2). Konsentrasi rata-rata Cu dan Pb pada daging ikanP.polyuranodon 
adalah 298,9 µg/kg Cu dan 147,2 µg/kg Pb, pada insang 722,4 µg/kg Cu dan 349,7 µg/kg 
Pb sertapada hati 2222 µg/kg Cu dan 796,6 µg/kg Pb. Selanjutnya pada daging ikan P. 
albilabris, rata-rata Cu dan Pb dalam dagingadalah 171,7 µg/kg Cu dan 200,4 µg/kg Pb, 
insang 925,9 µg/kg Cu dan 363 µg/kg Pb serta hati 4165 µg/kg Cu dan 311,9 µg/kg Pb 
(Gambar 2). Harteman (2012) menyebutkan bahwa tulang sirip keras ikan P. albilabris di 
muara Sungai Kahayan dan Katingan mengandung Pb lebih tinggi dibandingkan Hg dan 
Cd dengan kisaran 802-944 µg/kg.  
 




Gambar 3 Konsentrasi Cu dan Pb pada daging, insang dan hati ikan Paraloptosus 
albilabris 
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Secara umum terlihat bahwa konsentrasi logam Cu dan Pb tertinggi terdapat organ 
hati ikan juaro dan sembilang, selanjutnya adalah organ insang dan konsentrasi paling 
rendah ditemukan pada daging (Gambar 3).  Kondisi yang sama juga ditemukan dari hasil 
penelitian Putri et al. (2016), akumulasi logam Cu dan Pb tertinggi pada organ hati ikan 
seluang (Rasbora sp) dan belanak (Mugil chepalus) dibandingkan dengan organ insang dan 
daging. Beberapa penelitian sebelumnya, Yilmaz et al. (2007); Yilmaz (2009); El-Moselhi 
et al. (2014) dan Riani (2015) juga menemukan keadaan yang hampir sama yaitu logam 
berat umumnya terkonsentrasi lebih tinggi pada jaringan hati, kemudian insang dan paling 
kecil dalam daging. Tingginya akumulasi logam berat Cu dan Pb dalam organ hati, 
menurut Dural et al. (2007) dan Yilmaz (2009) dapat disebabkan karena hati merupakan 
organ yang aktif dalam mengambil dan menyimpan logam. Kondisi ini disebabkan oleh 
sejumlah besar induksimetallotionin terjadi di jaringan hati ikan. Berikutnya adalah insang, 
tingginya konsentrasi logam berat Cu dan Pb organ ini disebabkan insang merupakan 
organ yang berperan sebagai pintu masuk pertama logam ke dalam tubuh ikan. Selain itu, 
insang adalah organ yang memiliki kontak langsung dengan air dan sedimen sebagai media 
hidup ikan. Hasil penelitian Wong et al. (2001); Coetzee et al. (2002); Yigit dan Altindag 
(2006) juga menyebutkan bahwa konsentrasi logam berat pada insang cenderung lebih 
tinggi. Terdapat efek domino akibat peningkatan konsentrasi logam Cu dalam organ ikan. 
Menurut Sihono et al. 2014, diawali dengan penurunan laju pertumbuhan yang 
menyebabkan gangguan terhadap kinerja insang, selanjutnya ikan akan kesulitan dalam 
respirasi yang menyebabkan stres dan selanjutnya berpengaruh pada menurunnya nafsu 
makan yang mempengaruhi kecepatan tumbuh ikan tersebut. Selainn itu, dampak 
keracunan Cu juga merusak sistem sensorik penciuman ikan (McIntyre et al. 2008) yang 
menyebabkan ikan kesulitan dalam merespon makanan. Selanjutnya menurut Riani (2012) 
dan Riani (2015), konsentrasi Pb di dalam insang ikan berkorelasi positif dengan tingkat 
kerusakan organ bahkan dapat mengancam kehidupan organisme. Selain itu jika berada 
dalam tubuh organisme dapat menyebabkan ketidakmampuan dalam menyerap ion-ion 
mineral dari lingkungan yang justru dibutuhkan oleh tubuh. 
Logam Cu dan Pb paling kecil ditemukan pada organ daging namun sangat penting 
untuk diteliti karena daging merupakan bagian yang dikonsumsi oleh manusia. Menurut 
Miller et al. (1992) daging adalah indikator paling lemah dalam mendeteksi kontaminasi 
Cu dan Zn dan hal ini juga berlaku pada sebagian besar logam lainnya kecuali merkuri 
(Hg) yang menunjukkan daya ikat (afinitas) yang lebih tinggi pada daging dibandingkan 
organ lainnya. Konsentrasi Cu dan Zn yang rendah dalam daging dapat disebabkan oleh 
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kemampuan otot atau daging yang lemah dalam mengikat protein (Allen-Gil and Martynov 
1995). Ditambahkan oleh Riani (2016, belum dipublikasikan), kondisi ini disebabkan 
karena logam berat yang masuk ke dalam tubuh terlebih dahulu akan berusaha 
didetoksifikasi oleh berbagai organ tubuh seperti lambung, hati dan ginjal, setelah itu baru 
ke daging. Hal ini menyebabkan kandungan logam berat dalam daging lebih rendah 
dibandingkan organ tubuh lainnya. 
Hasil penelitian juga menemukan kedua jenis ikan mengakumulasi Cu dan Pb dalam 
jumlah yang berbeda dalam setiap organnya. Insang dan hati ikan P. 
albilabrismengakumulasi Cu lebih besar dibandingkan ikan P. Polyuronodon. Menurut El-
Moselhy (2014), perbedaan kebiasaan makan, habitat dan lingkungan tempat tinggal 
mempengaruhi akumulasi yang terjadi. Lebih lanjut, Zhao et al. (2012) menyebutkan 
bahwa akumulasi dan distribusi logam pada organ bersifat interspesifik yang dipengaruhi 
oleh banyak faktor seperti jenis kelamin, ukuran, umur, siklus reproduksi, pola pergerakan, 
kebiasaan makan dan lingkungan. 
Jika sebelumnya telah dijelaskan konsentrasi logam Cu dan Pb pada kedua jenis ikan, 
sekarang kita coba mengkaji bagaimana keamanan konsumsi kedua jenis ikan yang 
menjadi objek penelitian. Dalam hal ini kita mengacu pada FAO (1983) bahwa konsentrasi 
maksimum Pb yang diizinkan dalam produk laut untuk kesehatan manusia adalah 1,5 mg 
/kgbb dan 10 mg/kg bb untuk Cu. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa konsentrasi 
logam berat dalam daging ikan P. albilabris dan P. Polyuronodon masih berada dalam 
batas aman untuk dikonsumsi. Walau demikian, keadaan ini dapat menjadi bahan 
pertimbangan bagi masyarakat dan pemerintah setempat lebih cermat dan berhati-hati 
mengelola DAS Sungai Musi agar degradasi lingkungan tidak terus berlanjut.  
 
KESIMPULAN 
Cu dan Pb ditemukan dalam ketiga organ ikan P. albilabris dan P. Polyuronodon. 
Konsentrasi Cu dan Pb tertinggi terdapat pada organ hati, kemudian insang dan terakhir 
adalah daging. Hati dan insang ikan P. albilabris memiliki konsentrasi logam Cu dan Pb 
yang lebih tinggi dibandingkan P. Polyuronodon. Menurut FAO (1983), logam berat Cu 
dan Pb yang terkonsentrasi dalam daging kedua jenis ikan masih dalam batas aman dan 
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